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ABSTRACT

Anemiacan occur in all age groups, including school-aged children. If left unaddressed, anemia in children can
have negative impacts such as impairing cognitive development, intelligence, immune function, and can also affect
the menstrual cycle and future pregnancy phases in female students. This study aims to identify the factors associated
with anemia symptoms at SDN Mustikajaya VI, Bekasi City, in 2025. This is a quantitative study using a cross-
sectional design. The population consists of 4th and 5th-grade students at SDN Mustikajaya V11, Bekasi City, with a
total sample of 167 students. The sampling technique used was stratified random sampling, utilizing questionnaires and
observational results. Data analysis included univariate analysis using frequency distribution and bivariate analysis
using the chi-square test. The univariate analysis results showed that 25.7% of students had anemia symptoms, 53.3%
had good knowledge, 70.7% had no history of illness, 62.9% had good nutritional status, 70.7% had mothers with
higher education, 55.7% had breakfast habits, and 41.3% frequently consumed tea. The bivariate analysis results
indicated a significant relationship between knowledge (p = 0.017), mother’s educational background (p = 0.000), and
breakfast habits (p = 0.000) with anemia symptoms among 4th and 5th grade students at SDN Mustikajaya V11, Bekasi
City, in 2025.
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ABSTRAK

Kejadian anemia dapat terjadi pada semua kalangan usia, termasuk pada anak usia sekolah. Kondisi anemia
pada anak yang jarang diperhatikan akan memiliki dampak negatif seperti, dapat memengaruhi perkembangan
kognitif, kecerdasan, daya tahan tubuh, serta dapat memengaruhi fase menstruasi dan kehamilan yang akan terjadi
pada siswa perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor- faktor yang berhubungan dengan gejala
anemia di SDN Mustikajaya VIl Kota Bekasi Tahun 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas 4 dan 5 pada SDN Mustika Jaya
VIl Kota Bekasi, dengan jumlah sampel sebanyak 167 orang. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
stratified random sampling dan menggunakan kuesioner serta hasil observarsi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan chi square. Hasil analisis univariat
menunjukkan siswa/i yang memiliki gejala anemia (25,7%), pengetahuan baik (53,3%), tidak ada riwayat penyakit
(70,7%), status gizi baik (62,9%), pendidikan ibu tinggi (70,7%), memiliki kebiasaan sarapan (55,7%), dan jarang
mengonsumsi teh (58,7%). Hasil bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan (p=0,017), tingkat
pendidikan ibu (p=0,000) dan kebiasaan sarapan (p=0,000) dengan gejala anemia pada siswa/i kelas 4 dan 5 SDN
Mustikajaya Kota Bekasi Tahun 2025.

Kata Kunci : Anemia, Gejala, Faktor, Siswa Siswi Sekolah Dasar

Copyright © 2025, Jurnal llmu Kesehatan Masyarakat Berkala, ISSN 2714-5670 |81


mailto:sabrinasyifapratiwi@gmail.com

Jurnal llmu Kesehatan Masyarakat Berkala (JIKeMB), Vol. 7 (2), 2025

PENDAHULUAN

Anemia atau yang umumnya dikenal dengan kekurangan darah tetap menjadi salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang serius, tidak hanya dialami oleh negara-negara berkembang,
tetapi juga banyak terjadi di negara maju (Fadhilahetal., 2022). Anemia ditandai dengan rendahnya
Hb dan kurangnya jumlah ertirosit dalam tubuh, sehingga hal ini menyebabkan sulitnya proses
pertukaran oksigen pada jaringan dan darah (Chasanah et al., 2019). Di tingkat global, kejadian
anemia diperkirakan memengaruhi 571 juta wanita dan 269 juta anak anak. Pada tahun 2019, pada
anak berusia 6 bulan sampai dengan 5 tahun prevalensi anemia mencapai 40%, pada wanita hamil
37% dan prevalensi anemia pada wanita berusia 15 - 49 tahun sebesar 30%. Berdasarkan
wilayahnya, Afrika memiliki angka kejadian anemia tertinggi, diikuti oleh Asia Tenggara dengan
244 juta kasus pada kelompok wanita dan 83 juta kasus pada kelompok anak- anak (WHO, 2023).

Faktor yang mempengaruhi anemia dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu
faktor ekstrinsik dan intrinsik. Faktor ekstrinsik mencakup faktor pengetahuan gizi mengenai
anemia, tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi, infeksi serta gaya hidup. Faktor intrinsik
meliputi kehilangan darah kronis, kurangnya zat besi pada tubuh, penyerapan yang tidak adekuat,
infestasi parasit serta tingginya jumlah kebutuhan sel darah pada masa pertumbuhan, pubertas,
kehamilan dan menyusui (Putrietal., 2021). Tidak hanya pada orang dewasa, anemia juga dapat
terjadi pada kelompok lansia, ibu hamil,
remaja, bahkan pada anak usia sekolah dasar (Ferdina et al., 2023). Anak-anak pada usia sekolah
dasar memerlukan asupan gizi yang lebih tinggi dari biasanya untuk mendukung mereka dalam
masa tumbuh kembangnya (Iriyanti et al., 2020). Kejadian anemia pada usia anak sekolah juga
masih jarang diteliti dan kurang mendapatkan perhatian, padahal kenyatannya banyak masalah
kesehatan di usia dipengaruhi oleh pola hidup sejak kanak-kanak hal inilah yang menjadikan
anemia masuk dalam kategori masalah kesehatan yang harus segera diatasi oleh  pemerintah
dan beberapa sektor yang bertanggung jawab. Tanda atau gejala anemia ringan yang
dapat dikenali apabila terjadi pada anak yaitu melalui 5L (lemah, letih, lesu, lelah dan lunglai).
Gejala ini sering diabaikan karena dianggap sebagai kondisi normal sehari hari, bukan tanda dari
sebuah penyakit. Selain itu anemia juga menyebabkan kelelahan, sesak napas dan penurunan
kapasitas kerja fisik pada anak (Kemenkes RI, 2023).

Dampak anemia pada anak usia sekolah yaitu dapat menurunkan kemampuan anak dalam
belajar dan berprestasi, selain itu risikonya akan meningkat pada anak perempuan apabila mereka
sudah memasuki fase pubertas dan mengalami menstruasi yang terjadi sekali dalam sebulan.
Karena pada umumnya siswi akan kehilangan darah dalam jumlah cukup banyak saat mengalami
menstruasi. Jika tidak mendapatkan perhatian khusus, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang akan mengancam pembangunan dan perkembangan bangsa (Ferdina et al., 2023).

Di Indonesia, angka kejadian anemia dinilai masih melebihi standar nasional yang
diterapkan oleh WHO yaitu < 20%. Berdasarkan data yang diteliti oleh Riset Kesehatan Dasar
(2018) di Indonesia, prevalensi anemia pada kelompok usia (5-14 tahun) mengalami peningkatan
dari 26,4% pada tahun 2013 menjadi 26,8% pada tahun 2018. Disisi lain angka kejadian anemia
pada remaja mencapai 32% (Kemenkes, 2018). Menurut data Dinas Kesehatan Jawa Barat, anemia
pada kelompok usia sekolah tercatat sebesar 7,30% dan pernah menempati urutan pertama di
Indonesia berdasarkan provinsinya. Sedangkan prevalensi kejadian anemia pada remaja mencapai
angka 41,5% (Marhani, 2016; Susilawati et al., 2024)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SDN Mustikajaya V11 Kota
Bekasi Tahun 2025, didapatkan rerata persentase anak yang mengalami gejala anemia sebesar
56.4%, sehingga dapat diartikan bahwa siswa/i kelas 4 dan 5 SDN Mustika Jaya V11 Kota Bekasi
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beresiko mengalami gejala anemia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan gejala anemia pada anak usia sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis Penlitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan studi penelitian Cross
Sectional. Populasi kasus dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas 4 dan 5 SDN
MustikaJaya VIl Kota Bekasi. Sampel yang digunakan yaitu stratified random sampling. Sampel
yang didapat sebanyak 167 orang yang terdiri dari 77 orang di kelas 4 dan 90 orang di kelas 5.
Penelitian ini dilakukan di SDN Mustikajaya V11 Kota Bekasi pada bulan Januari-Mei tahun 2025.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran langsung untuk tinggi badan dan berat badan
serta pengisian kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan. Uji analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Chi square.

HASIL
Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran atau distribusi frekuensi dari
masing masing variabel independen.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Univariat Faktor Faktor yang Berhubungan dengan Gejala Anemia
pada Siswa/i SDN Mustikajaya V11 Kota Bekasi Tahun 2025.

Distribusi Frekuensi

Variabel Kategori

n %
Gejala Anemia TIjZk 14225 ?i;
= : s
: G
2w
Pendidikan Ibu Fﬁ:ggt‘ ffs ?g?
Kebiasaan Sarapan T:?Zk ;g gg?
Kebiasaan Minum teh JS:rra::g SZ g;?

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih banyak siswa/i yang tidak memiliki gejala anemia
(74,3%). Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (53,3%) tidak memiliki riwayat
penyakit menular seperti kecacingan dan malaria (70,7%), dan memiliki status gizi baik (62,9%).
Mayoritas responden memiliki ibu dengan riwayat pendidikan tinggi (70,7%), memiliki kebiasaan
sarapan (55,7%) serta jarang mengonsumsi teh (58,7%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat variabel yang signifikan atau berhubungan dengan gejala
anemia.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat Faktor Faktor yang Berhubungan dengan Gejala
Anemia pada Siswa/i SDN Mustikajaya VIl Kota Bekasi Tahun 2025.

Variabel Gejala Anemia PR (95% CI)
Ada Tidak ada Jumlah P- Value
n % n % n %

Pengetahuan 2136
Kurang 31 326 64 674 95 100 0,017 :
Baik 1 153 61 847 72 100 (1,154-3,954)
Riwayat penyakit 31 246 95 754 126 100 0,938 1,090
;f:k ada 11 268 30 732 41 100 (0,604 -1,969)
Status Gizi 1.399
Baik Kurang 19 306 43 694 62 100 0283
Pendidikan ibu 23 219 82 781 105 100 (0,832-2,534)
R_enda_h 2.915
Tinggi 23 46,9 26 531 49 100 0,000

19 161 99 839 118 100 (1.754-4.846)
Kebiasaan Sarapan
I{idak 35 473 39 527 74 100 0,000 6,284

a

Kebiasaan Minum teh 7 75 86 925 93 100 (2,963-13,328)
Jsaergzg 2 319 47 681 69 100 0133 1,562

20 246 78 734 98 100 (0,928-2,631)

Pada tabel 2 diatas didapatkan bahwa siswa/i yang memiliki pengetahuan kurang dan ada
gejala anemia lebih banyak (32,6%), dibandingkan dengan siswa/i yang memiliki pengetahuan
baik namun mengalami gejala anemia (15,3%). Siswa/i yang tidak ada riwayat penyakit (24,6%)
lebih banyak mengalami gejala anemia daripada siswa/i yang ada riwayat infeksi (26,8%). Siswa/i
yang memiliki status gizi baik (21,9%) lebih banyak mengalami gejala anemia dibandingkan
dengan siswa/i yang memiliki status gizi tidak baik (30,6%). Siswa/i yang memiliki ibu dengan
tingkat pendidikan terakhir rendah mengalami gejala anemia dalam proporsi yang lebih tinggi
(46,9), dibandingkan dengan siswa/i yang ibunya memiliki tingkat pendidikan tinggi (16,1%).
Siswa/i yang tidak memiliki kebiasaan sarapan memiliki proporsi gejala anemia yang lebih tinggi
(47,3%), dibandingkan dengan siswa/i yang memiliki kebiasaan sarapan (7,5%). Proporsi siswa/i
yang memiliki kebiasaan minum teh dengan kategori sering dan mengalami gejala anemia (31,9%)
lebih tinggi dengan mereka yang memiliki kebiasaan minum teh dengan kategori jarang (24,6).
Adapun hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan adalah
pengetahuan (p- value 0,017; PR 2.136 (1,154-3,954)), Pendidikan Ibu (p-value 0,000; PR
2,915 (1,754 — 4,846)), dan kebiasaan sarapan (p-value 0,000; PR 6,284 (2,963-13,328)).
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Kerangka etiologi anemia dari WHO, edukasi termasuk ke dalam faktor dasar yang memiliki
peran penting dalam terjadinya anemia, sehingga tingginya pengetahuan seseorang dapat
mempengaruhi perilaku dan kebiasaan sehatnya. Hasil Chi-square menunjukkan nilai P-value
sebesar 0,017 (P<0,05) yang menandakan adanya hubungan yang signifikan dan didapatkan nilai
PR sebesar 2,13 yang berarti siswa/i yang memiliki pengetahuan kurang memiliki kecenderungan
2,13 kali lebih berisiko mengalami gejala anemia dibandingkan pengetahuan baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dalle dkk (2024) yang menyatakan bahwa pengetahuan
yang baik mengenai anemia defisiensi besi berperan penting dalam kesehatan, tingkat kecerdasan
serta intensitas aktifitas fisik pada anak usia sekolah. Namun, berbeda dengan penelitian
Halimatussa’diah & Ervan (2022) yang menunjukkan hasil uji Chi-square P-value >0,05 yang
berarti tidak ada kaitan yang bermakna antara tingkat pengetahuan anak dengan gejala anemia.
Dilihat dari hasil temuan di lapangan mengindikasikan bahwa edukasi mengenai anemia di sekolah
dasar masih kurang. Ketiadaan poster maupun materi pelajaran terkait anemia menunjukkan bahwa
pemahaman dan upaya pencegahan terhadap anemia belum menjadi perhatian, sehingga siswa/i
sekolah dasar masih awam terhadap isu tersebut.

Hubungan Riwayat Penyakit dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Riwayat penyakit seperti kecacingan, malaria dapat menyebabkan terjadinya anemia.
Infeksi cacing dapat mempengaruhi penyerapan nutrisi makanan dalam metabolisme tubuh anak
dan malaria dapat merusak pembuatan sel darah merah yang berasal dari sumsum tulang belakang
(Ferdina et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, uji Chi- square menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,938 yang berarti tidak terdapat hubungan serta didapatkan nilai PR sebesar
1,09 yang berarti siswa/i yang tidak ada riwayat penyakit berisiko 1,09 kali mengalami gejala
anemia dibandingkan ada riwayat. Namun, arah hasil yang diperoleh tidak sesuai atau berbeda
dengan dugaan peneliti, kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan adanya faktor lain seperti faktor
lingkungan, kecukupan asupan zat gizi, dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan yang ditulis oleh penelitian Listiana (2016) yang
memperoleh p-value sebesar 0,011 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitiannya
terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat infeksi dengan kejadian anemia. Namun berbeda
dengan penelitian Sofiana (2019) dimana diperoleh p-value sebesar 0,214 yang menunjukkan tidak
adanya hubungan yang bermakna antara infeksi kecacingan dan gejala anemia. Perbedaan ini
kemungkinan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya karena kebiasaan siswa siswi SDN
Mustikajaya V11 yang masih jarang mencuci tangan sebelum makan. Selain itu, prasarana sekolah
seperti kamar mandi juga kurang mendukung kebersihan lingkungan, karena masih banyak yang
kotor dan berbau.

Hubungan Status Gizi dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Menurut Kementerian Kesehatan upaya pencegahan anemia dapat dilakukan dengan
menerapkan konsumsi makanan bergizi seimbang. Salah satunya upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan memenuhi kebutuhan zat besi harian, dimana kebutuhan tertinggi terjadi pada pada
usia produktif yaitu 13 hingga 49 tahun dengan 15-18 mg/hari. Selain itu, seseorang juga dapat
memungkinkan terhindar dari berbagai penyakit menular dengan cara menjaga berat badan agar
tetap ideal dengan tinggi badannya.

Penelitian yang telah dilakukan, melalui uji Chi-square memperlihatkan nilai p-value
sebesar 0,283 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara status
gizi dengan gejala anemia. Selain itu, didapatkan nilai PR sebesar 1,39 yang berarti bahwa siswa/i
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yang memiliki status gizi tidak baik berisiko 1,39 kali mengalami gejala anemia dibandingkan
status gizi baik. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Surtimanah (2023) yang
memperoleh p-value sebesar 0,117 pada kategori kurus dan sangat kurus serta p-value sebesar
0,691 pada kategori normal dan gemuk, temuan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara status gizi dengan gejala anemia. Namun, hasil ini berbeda dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh Fitriyanti & Achadi (2024) di salah satu SMA Kota Bekasi yang
memperoleh nilai p-value 0,0001 (pvalue <0,05) dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian anemia. Hasil temuan di
sekolah juga menunjukkan bahwa banyak siswa dan siswi membawa bekal dari rumah. Selain itu,
kantin yang berada di lingkungan sekolah turut menyediakan pilihan makanan berat dengan gizi
yang baik. Oleh karena itu, asupan makanan yang bergizi dari rumah maupun kantin berkontribusi
pada pemenuhan kebutuhan nutrisi harian. Seseorang yang rutin mengonsumsi makanan dengan
kandungan gizi yang baik umumnya akan memiliki status gizi yang baik pula.

Hubungan Pendidikan Ibu dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Secara teori kejadian anemia pada anak anak biasanya terjadi pada kategori penduduk
dengan tingkat pendidikan yang rendah. Ibu memainkan peran penting dalam menyediakan
makanan bergizi bagi keluarga, dengan pendidikan yang tinggi dapat diasumsikan bahwa seorang
ibu dapat memilih menu makanan bergizi untuk keluarganya yang berdampak pada status gizi,
anemia serta status kesehatan keluarganya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil
uji Chi- square menunjukkan nilai sebesar 0,000 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu dengan gejala anemia. Hasil temuan juga
mendapatkan nilai PR sebesar 2,95 yang berarti siswa/i yang memiliki ibu dengan pendidikan
terakhir rendah cenderung mengalami gejala anemia 2,95 kali dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pendidikan tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alvia (2024) yang menunjukkan p-value
sebesar 0,046 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan anemia.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rahayu & Susan (2020) yang menunjukkan
angka p-value sebesar 0,519 (>0,05) yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
pendidikan ibu dengan anemia. Hasil ini kemungkinan disebabkan oleh kondisi dimana ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki kesibukan yang tinggi, sehingga waktu yang
tersedia untuk memperhatikan status gizi dan gejala anemia pada anak menjadi terbatas. Selain itu,
sebagian dari mereka mungkin kurang menyadari pentingnya pemantauan kesehatan anak secara
rutin, meskipun memiliki latar belakang pendidikan yang lebih baik.

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Sarapan bisa memenuhi zat gizi harian anak sebesar 15-30% apabila pemilihan
makanannya tepat bukan sekedar pangan di pagi hari. Kurangnya gizi pada anak usia sekolah bisa
menjadikan anak mudah terserang penyakit, mudah lelah serta mempengaruhi prestasi atau
kecerdasan anak. Kemendikbud beserta Program Gizi Anak Sekolah (Progas) bahkan membuat
program untuk memantau kebiasaan sarapan, meningkatkan status gizi serta pendidikan
berkarakter dalam membiasakan hidup bersih dan sehat pada tahun 2018 (Aulia, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil uji Chi- square menunjukkan nilai
sebesar 0,000 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
sarapan dengan gejala anemia. Hasil analisis diperoleh nilai PR 6,28 yang berarti responden yang
tidak memiliki kebiasaan sarapan memiliki kecenderungan 6,28 kali lebih beresiko mengalami
gejala anemia dibandingkan dengan memiliki kebiasaan sarapan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fadila (2024) yang menunjukkan nilai p-value
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sebesar 0,010 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
kebiasaan sarapan dengan kejadian anemia. Pada penelitian Hermanto juga mendukung
bahwasannya kebiasaan sarapan berhubungan dengan anemia (P<0,05). Namun berbeda dengan
penelitian Zanuba yang menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan tidak berhubungan dengan
kejadian anemia dengan hasil P-value sebesar 0,522 (>0,05). Mayoritas responden sudah
melakukan sarapan dirumah bersama keluarga dan yang tidak sempat biasanya dibekali makanan
atau uang saku untuk membeli makanan di kantin. Akan tetapi, makanan yang dibawa atau yang
dibeli di kantin umumnya akan dimakan pada istirahat awal di jam 10.00 pagi, sehingga hal
tersebut tidak termasuk jam sarapan.

Hubungan Kebiasaan Minum Teh dengan Gejala Anemia pada Siswa dan Siswi

Zat tanin dalam teh mampu mengurangi daya serap zat besi. Jika meminum teh sejam atau
setelah makan hal tersebutt mampu mengurangi daya serap sel darah terhadap zat besi sebesar
64%, hal ini lebih besar dibandingkan apabila kita meminum kopi setelah makan yang hanya
mengurangi daya serap zat besi sebesar 39%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab anemia
defisiensi besi adalah kebiasaan minum teh (Yuniarti & Zakiah, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil uji Chi- square menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan minum teh dengan gejala anemia
dengan nilai p-value sebesar 0,133 dan nilai PR sebesar 1,5 yang berarti bahwa siswa/i yang sering
meminum teh berisiko 1,5 kali mengalami gejala anemia dibandingkan yang jarang meminum teh.
Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti & Zakiah (2021) yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia dengan
p-value sebesar 0,937 (>0,05). Hasil ini juga mendukung penelitian Putri dkk (2021) yang
memperoleh p-value sebesar 0,632 (>0,05). Namun hasil penelitian ini berbeda atau tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2025) yang menunjukkan adanya hubungan
antara kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia dengan p-value sebesar 0,000 (<0,05).

Pada penelitian ini mayoritas anak jarang mengonsumsi teh saat makan. Akan tetapi, masih
banyak penjual es teh yang ada di kantin dan di sekitar lingkungan sekolah. Ini menunjukkan bahwa
akses terhadap minuman teh masih tersedia namun tidak ada korelasi langsung antara kebiasaan
minum teh pada waktu makan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa dan siswi SDN Mustikajaya
V11 Kota Bekasi pada tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat
42 siswali (25,7%) yang mengalami gejala anemia. variabel yang memiliki hubungan dengan gejala
anemia diantaranya adalah Pengetahuan (nilai p = 0,017), pendidikan ibu (p = 0,000) dan kebiasaan
sarapan (p = 0,000). Dengan begitu, sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan puskesmas
dalam memberikan penyuluhan kesehatan atau mengedukasi siswa dan siswi mengenai gejala
anemia. Selain itu, diharapkan orang tua dapat memberikan contoh pentingnya bersarapan dan
menjaga pola makan anak supaya mendapatkan zat gizi yang cukup, sesuai dan terhindar dari
berbagai penyakit atau infeksi. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada variabel pendidikan
terakhir ibu mayoritas responden mengalami recall bias, sehingga peneliti perlu menanyakan
secara berulang untuk memperoleh jawaban yang lebih akurat.
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